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 “Maha Suci Engkau ya Allah, kami tidak mempunyai ilmu, hanya terbatas 
sepanjang yang pernah Engkau ajarkan kepada kami saja. Sesungguhnya 
Engkau Maha Tahu dan Bijaksana”   
                                                                                              (Qs. Al Baqarah : 32) 
 “Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”. 
(Qs. Al Baqarah : 45) 
 “Sesungguhnya allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 
(Qs. Al RA’DU : 11) 
 “Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu 
kurang apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelajarkan” 
(Ali Bin Abi Thalib) 
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A = Luas permukaan benda uji (mm²) 
Fas = Faktor air semen 
f’c = kuat tekan beton (MPa) 
Fct           = Kuat tarik belah beton (MPa) 
Flt            = Kuat lentur beton (MPa) 
D = Diameter benda uji silinder (mm) 
b = lebar benda uji balok (mm) 
d = Tinggi benda uji balok (mm) 
L = Panjang benda uji silinder (mm) 
Llt        = Panjang antara tumpuan (mm) 
Pmax = Beban maksimal (N)  
PAg.h = proporsi agregat halus (%) 
PAg.k = proporsi agregat kasar (%) 
SNI = Standar Nasional Indonesia. 
S = Berat semen diperlukan dalam 1 m³ 
V = Prosentase udara dalam beton (%) 
s = berat jenis semen 
air = berat jenis air 
Ag.h = berat jenis agregat halus 
Ag.k = berat jenis agregat kasar  















PEMANFAATAN ABU AMPAS TEBU DARI HASIL  
PEMBAKARAN NIRA PG.GONDANG BARU KLATEN DAN 
 KAPUR TOHOR PENGGANTI SEMEN UNTUK CAMPURAN BETON 
 
Beton umumnya tersusun dari tiga bahan penyusun utama yaitu semen, agregat, 
dan air. Bahan tambah (admixture) dapat ditambah untuk mengubah sifat-sifat tertentu 
dari beton agar berfungsi lebih baik dan lebih ekonomis. Pemilihan abu ampas tebu 
sebagai bahan tambah merupakan salah satu alternatif yang cukup mengena, mengingat di 
Indonesia potensi ampas tebu tercatat mencapai 2.270.623 ton sehingga ampas tebu yang 
dihasilkan berkisar antara 340.593 ton sampai 711.614 ton. Serta pemberian kapur tohor 
sebagai pengganti semen dimaksudkan untuk menjadi bahan ikat yang penting dan 
banyak dipakai dalam pembangunan fisik beton. Tujuan penelitian adalah Untuk 
mengetahui perbedaan kuat tekan, tarik dan lentur yang dihasilkan dari penambahan abu 
ampas tebu dengan perekat kapur tohor atau pun menggunakan semen. Persentase variasi 
penambahan abu ampas tebu 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5% dari berat semen atau kapur 
tohor untuk variasi 5 benda uji. Untuk kuat tekan dan kuat tarik belah beton 
menggunakan cetakan silinder dengan dimensi diameter 15 cm dan tinggi 30 cm 
sebanyak 60 benda uji. Untuk uji kuat lentur balok tanpa tulangan menggunakan cetakan 
balok dengan dimensi panjang 60 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 20 cm sebanyak 30 benda 
uji. Mix design menggunakan metode road note no.4. pengujian dilakukan ketika benda 
uji berumur 28 hari. Dari hasil pengujian kuat tekan menggunakan perekat semen atau 
kapur tohor dapat disimpulkan bahwa untuk campuran beton menggunakan semen 
dengan penambahan abu ampas tebu sebesar 10% menghasilkan kuat tekan maksimal 
sebesar 22,46 MPa sehingga mengalami peningkatan sebesar 21,6% dari beton normal 
20,30 MPa. Untuk perkat kapur tohor pengujian kuat tekan maksimal sebesar 10% 
menghasilkan kuat tekan 2,23 sehingga mengalami peningkatan sebesar 61,20% dari 
beton normal 1,62 MPa. Pengujian kuat tarik belah menggunakan perekat semen dengan 
penambahan abu ampas tebu sebesar 10% menghasilkan kuat tarik maksimal sebesar 6,06 
MPa sehingga mengalami peningkatan sebesar 4,3% dari beton normal 5,63 MPa. Untuk 
perekat kapur tohor pengujian kuat tarik belah maksimal sebesar 12,5% menghasilkan 
kuat tarik 0,67 sehingga mengalami peningkatan sebesar 1,2% dari beton normal 0,66 
MPa. Sedang untuk pengujian kuat lentur menggunakan perekat semen dengan 
penambahan abu ampas tebu sebesar 12,5% menghasilkan kuat lentur maksimal sebesar 
4,43 MPa sehingga mengalami peningkatan sebesar 1% dari beton normal 4,3 MPa. 
Untuk perkat kapur tohor pengujian kuat lentur maksimal sebesar 10% menghasilkan kuat 
lentur 0,47 sehingga mengalami peningkatan sebesar 5,6% dari beton normal 0,39 MPa.  
 
Kata  kunci  : Abu Ampas Tebu, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, Kuat Lentur, 
Penambahan Maksimal. 
